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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar peningkatan keaktifan
dan prestasi belajar IPS setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Tumpangkrasak 2 Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dengan subyek
penelitian siswa kelas III dan fokus penelitian pada keaktifan dan prestasi belajar IPS. Data
dikumpulkan dengan teknik observasi partisipasif, pengukuran hasil tes dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa presentase keaktifan siswa pada siklus I yaitu 74,5% dengan
kriteria baik mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 77,5%. Adapun persentase ketuntasan
prestasi belajar pada siklus I naik menjadi 66%, dan pada siklus II naik lagi menjadi 83,33%.
Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD dan Snowball Drilling elas 1II SD Tumpangkrasak 2 Kudus dapat meningkatkan

keaktifan dan prestasi belajar IPS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPS sebagai salah satu mata
pelajaran yang bertujuan meningkatkan dan
menumbuhkan pengetahuan, kesadaran dan sikap
sebagai warga negara yang bertanggung jawab,
menuntut pengelolaan pembelajaran secara dinamis
dengan mendekatkan siswa kepada realitas objektif
kehidupannya. Permasalahan yang terjadi selama
ini, pembelajaran IPS dinilai tidak berhasil mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Dalam realitas pembelajaran IPS, persoalan
manusia dan sosial kemanusian tak banyak disentuh.
Bahkan, dalam proses pembelajaran, guru IPS dan
siswa hanya melakukannya sekadarnya. Tak ada
inovasi-inovasi pembelajaran yang konkret yang
bisa membuat pendidikan IPS mencapai tujuan.
Bahkan selama ini, pembelajaran IPS dianggap
sebagai suatu mata pelajaran yang membosankan,
monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak
hafalan, kurang variatif, dan berbagai keluhan
lainnya. Hal ini disebabkan proses pembelajaran
IPS, guru IPS kurang optimal baik di dalam
memanfaatkan maupun memberdayakan sumber
pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran
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IPS cenderung masih berpusat pada guru, berpusat
pada buku, dan monomedia.

Permasalahan yang muncul dari kondisi
pembelajaran IPS tersebut, sebagian  siswa
menganggap mata pelajaran IPS sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami sehingga siswa
cenderung merasa bosan, jenuh dan malas untuk
belajar, siswa kurang termotivasi karena
menganggap mata pelajaran IPS merupakan mata
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep
yang luas. Aktivitas siswa yang rendah ini dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti yang
terjadi pada siswa Kelas III SD Tumpangkrasak 2
Kudus.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
kurang efektifnya pembelajaran IPS, dimana ketika
pembelajaran banyak siswa yang berbicara sendiri
serta adanya beberapa anak yang kurang
berkonsentrasi dengan materi yang diajarkan. Hasil
observasi awal juga menunjukkan bahwa siswa
kurang aktif dalam pembelajaran IPS sehingga
prestasi belajar sebagian siswa kurang memenuhi
KKM yaitu minimal 65.

Permasalahan pembelajaran IPS yang
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terjadi perlu segera dilakukan tindakan pemecahan
masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah mengupayakan pengembangan strategi
pembelajaran yang tepat, menarik dan efektif
schingga dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa yaitu
dengan jalan mengubah paradigma guru dari
pembelajaran  konvensional ke pembelajaran
PAIKEM.

Untuk memujudkan pembelajaran
PAIKEM tersebut, tim peneliti menggunakan salah
satu strategi pembelajaran yang dapat dijadikan
alternatif yaitu Cooperative Learning. Pembelajaran
kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa
yang rendah prestasi belajarnya dan dapat membantu
membangun  kepercayaan diri  terhadap
kemampuan berfikir kritis dalam memahami
konsep IPS.

Pendidikan tidak mungkin dapat
terselenggara dengan baik bilamana para tenaga
kependidikan maupun para peserta didik tidak
didukung oleh sumber belajar yang diperlukan untuk
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang
bersangkutan. Sementara itu, seiring dengan
pesatnya perkembangan IPTEK, informasi dan
komunikasi membawa perubahan bergesernya
peranan guru Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai
penyampai ilmu pengetahuan dan informasi. Ia tidak
bisa lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi bagi kegiatan pembelajaran para
siswanya. Dari hasil observasi juga menunjukkan
bahwa guru kurang menggunakan sumber belajar
terutama media pembelajaran.

Sudah saatnya pengajaran IPS tidak
dibiarkan hampa dengan media. Sebab diyakini
bahwa dengan memiliki media pembelajaran yang
baik setidaknya dapat menghapuskan image negatif
terhadap pengajaran IPS. Siswa dapat memperoleh
nformasi dari berbagai sumber terutama dari media
massa, baik televisi, radio dan internet (media
elektronik), surat kabar dan majalah (media cetak).

Media massa sangat berpengaruh di dalam
pendidikan IPS karena IPS merupakan synthetic

science dimana konsep, generalisasi, dan temuan-
temuan penelitian ditentukan atau diobservasi
setelah fakta terjadi. Informasi faktual tentang
kehidupan sosial atau masalah-masalah
kontemporer yang terjadi - di masyarakat dapat
ditemukan dalam liputan media massa, karena media
massa diyakini dapat menggambarkan realitas sosial
dalam berbagai aspek kehidupan.

Achmad (2004) dalam artikel “Pemanfaatan
Internet sebagai Sumber Pembelajaran IPS”, media
massa dapat menunjang keberhasilan proses
pembelajaran IPS melalui tiga cara, yaitu: 1) media
massa dapat memperbaiki bagian content dari
kurikulum IPS; 2) media massa dapat dijadikan alat
pembelajaran yang penting bagi IPS; dan 3) media
massa dapat digunakan untuk menolong siswa
mempelajari metodologi ilmu-ilmu sosial,
khususnya di dalam menentukan dan
menginterpretasi fakta-fakta sosial.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka tim peneliti mengambil judul “Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
STAD Dan Snowball Throwing Berbasis Bimbingan
dan Berbantuan Media Massa Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Prestasi Belajar- Siswa. Pada Mata
Pelajaran IPS” '

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di SD Tumpangkrasak 2 Gugus Wibisono
Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, dengan subjek
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas III semester
2 dengan fokus penelitian pada keaktifan dan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Menurut Kurt Lewin, prosedur kerja dalam
penelitian tindakan kelas terdiri atas empat
komponen, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen
tersebut dipandang sebagai satu siklus (Depdikbud,
1999).
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Gambar 1. Alat Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Kemmis dan Taggart dalam Suharsimi (2006)

Untuk memperoleh data yang benar dan
akurat dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode yang antara lain: 1)
observasi partisipatif, 2) metode pengukuran hasil
tes, 3) metode dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
teknik analisis deskriptif dengan menentukan
presentasi ketuntasan belajar dan mean (rata-rata)
kelas.

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student team-achievement divisions
merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan
model yang palmg baik untuk permulaan bagi para
guru. Metode ini sangat mudah diadaptasi dan telah
digunakan dalam IPS, sains, ilmu' pengetahuan
sosial, bahasa inggris, dan teknik.’

Penelitian yang sudah dilakukan oleh

Tabel 1Kcriteria rata-rata skor tim

peneliti ternyata membuahkan hasil bahwa adanya
peningkatan prestasi belajar dan keaktivan siswa
melalui model pembelajaran Cooperative Learning
tipe STAD dan Snowball Throwing berbasis
bimbingan dengan berbantuan Media Massa.
Peningkatan prestasi belajar tersebut terbukti dengan
adanya peningkatan tiga ranah belajar siswa, yaltu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Pandangan ini
tertuang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001: 787) menyebutkan prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes. Pada penerapan STAD,
evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan dua cara
yaitu penilaian tim dan penilaian individu.

Merekognisi prestasi tim, ada tiga cara
macam tingkatan penghargaan yang diberikan di
sini. Ketiganya didasarkan pada rata-rata skor tim,
sebagai berikut.

Kriteria Rata-rata Tim Penghargaan
15 Tim baik
16 Tim sangat baik
17 Tim super

Sumber: Slavin, 2010: 160
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Dalam merekognisi prestasi tim, siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok agar terjadi
ketergantungan positif antar siswa pada kelompok
tersebut, sehingga tercipta kerjasama tim untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Pemahaman yang dicapai siswapun merata yang
kemudian dibuktikan dengan kuis bagi tiap individu,
dari kuis inilah guru dapat melihat bagaimana hasil
belajar siswa secara personal.

Pada penelitian ini, peneliti sekaligus guru
yang menentukan kelompok yaitu dengan diurutkan
prestasi sesuai dengan sintak ST4D, seperti halnya

yang disampaikan oleh Slavin (2010) bahwa

Cooperative Learning adalah model pembelajaran
yang sesuai untuk melatih siswa bekerjasama dalam
sebuah kelompok, dimana LKS tersebut adalah
media massa yang terkait dengan materi Jual Beli
dan penggunaan Uang sesuai dengan Kebutuhan.
Diskusi dalam pembelajaran dilakukan dengan
mengerjakan LKS yang sudah disediakan oleh guru
Dalam kegiatan diskusi, guru selalu melakukan
pendampingan, jika ada kelompok yang merasa
belum jelas, baik aturan main diskusi ataupun materi
secara berkelompok ataupun individu, guru selalu
menjelaskan dengan sabar. Tidak hanya melakukan
Bembingan saat proses diskusi. Setelah diskusi guru
J=g2 membimbing siswa untuk mempresentasikan
Basil kerja kelompok yang kemudian dilanjutkan

dengan kuis. Dalam kuis inilah Snowball Throwing
dikolaborasikan.

Kuis dilakukan dengan berbantuan bola
yang dilempar. Supriyono (2012: 106) juga
menjelaskan bahwa dalam penerapan metode
Snowball Throwing, peran guru adalah
mempersiapkan paket soal-soal pilihan ganda dan
menggelindingkan bola salju berupa soal latihan
dengan cara menunjuk/mengundi untuk
mendapatkan seorang peserta didik yang akan
menjawab soal nomor 1. Dalam pelemparan bola
tersebut, anggota kelompok mana yang
mendapatkan bola. Maka siswa yang mendapatkan
bola tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru
(kuis). Jika siswa tersebut tidak bisa menjawab
berarti siswa tersebut harus keluar dari arena
permainan. Sebaliknya jika siswa tersebut bisa
menjawab, maka siswa tersebut memiliki kekuatan
untuk mengeluarkan siswa lain dalam kelompok
lain. Sehingga kuis diakhiri jika sudah banyak siswa
yang keluar dari arena permainan dan terlihat salah
satu kelompok masih memiliki anggota yang masih
bertahan. Maka itulah kelompok yang menang.
Berikut hasil penelitian terkait kemajuan individu
dan kelompok dalam kuis STAD dikolaborasikan
dengan Snowball Throwing dapat dilihat dalam tabel
5.2.

Tabel 2 Kemajuan Kuis STAD Snowball Throwing

Klp. Anggota Poin Rata-rata Poin Rata-rata  Penghargaan
Tim Kemajuan Tim Kemajuan Tim Tim
Siklus I Siklus I Siklus I1 Siklus II
1 | K 20 20
s 2 20 v e
A 20555 20 20 20 Tim Hebat |
T 20 20
P 20 20
2 |F 20 20
A 20 20
IR 20 20 20 20 Tim Hebat
B 20 20
P 20 20
3 !S 20 20
|D 30 - 20 G
|'L 20 22,5 20 20 Tim Hebat
U 20 20 ¢
4 'S 20 20 ;
/D 20 20 20 20 Tim Hebat
‘A 20 20 z ; X
R 20 20

Sember: Data Evaluasi Kuis Siklus I dan Siklus I (April 2013)
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Tabel 2 menunjukkan hasil evaluasi kuis
siklus I dengan siklus II. Terlihat adanya poin
kemajuan setiap siklusnya. Ini mendandakan model
pembelajaran Coperative Learning tipe STAD dan
Snowball Throwing sesuai diterapkan dalam
pembelajaran IPS kelas I1I. Walaupun terlihat dalam
kelompok 3 untuk rata-rata poin kemajuan antara
siklus I dan siklus IT menurun sebesar 2,5. Pada
siklus I rata-rata kemajuan tim adalah 22,5 kemudian
menurun di siklus II menjadi 20. Ini dikarenakan
salah satu dari anggota kelompok 3 dalam siklus II

Tabel 3 Keaktifan Belajar IPS Siklus I dan Siklus 11
Kualifikasi

Tahapan Nilai

Penelitian _—
Siklus I O 745%
Siklus II 77,5%

" Baik (B)

sedikit kurang enak badan, siswa tersebut terkena
flu, sehingga dalam mengikuti kuis juga mengalamai
kendala.

Ranah afektif dan psikomorik disini terlihat
pada hasil lembar observasi keaktifan siswa. Melalui
model pembelajaran Cooperative Learning tipe
STAD dan Snowball Throwing berbasis bimbingan
dengan berbantuan Media Massa dapat
meningkatkan keaktivan dan prestasi belajar siswa.
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tingkat Keberhasilan

ik (B

Sumber: Data Observasi (April 2013)

Tabel 3 menunjukkan perbandingan rata-
rata nilai keaktivan siswa dalam kelas baik siklus I
ataupun siklus II. Pada siklus I rata-rata 74,5%
kemudian meningkat pada siklus I menjadi 77,5%.
Dalam siklus I masih ada siswa yang belum mengerti
sepenuhnya mengenai STAD dan Snowball
Throwing, sehingga keaktivan siswa berpengaruh.
Tetapi dalam siklus II siswa sudah terbiasa
menerapkan model tersebut, sehingga lebih
dimengerti. Walaupun ada salah satu siswa yang
terkena flu, sehingga konsentrasi menurun. Ini
menunjukkan bahwa dengan penerapan model
Cooperative Learning tipe STAD dan Snowball
Throwing berbasis bimbingan berbantuan media

Tabel 2 Prestasi Belajar IPS Siklus I dan Siklus II

Tahapan Tidak Tuntas
Penelitian

Siklus I

Siklus I1 3

Tuntas

massa dapat meningkatkan keaktivan siswa. Hal ini
berarti relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Eko Budi Santoso (2011) menyatakan
pembelajaran melalui model Cooperatif Learning
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar pelajaran IPS siswa kelas II SDN
Kemirisewu II Pasuruan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe ST4D dapat meningkatkan keaktifan
dan prestasi belajar siswa.

Kemudian untuk ranah kognitif terlihat
dengan adanya peningkatan tes hasil evaluasi yang
selalu lebih baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padatabel berikut.

Persentase

15 83,33%

Sumber: Data Tes Evaluasi Siklus I dan Siklus II (April 2013)

Perbandingan hasil prestasi belajar di atas
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
antara siklus I dan siklus II. Saat siklus I siswa yang
tuntas 12 dengan persentase 66%, kemudian saat
siklus IT naik menjadi yang tuntas 15 siswa dengan
persentase 83,33%. Dalam hal ini masih ada 3 siswa
sampai siklus II tidak tuntas, ini dikarenakan 3 siswa
tersebut dengan inisial DW dan RF siswa yang
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tergolong dalam kemampuan rendah. Saat diskusi
kelompok, siswa tersebut mampu untuk berfikir
kritis karena dibantu oleh teman-temannya dalam
satu kelompok. Tapi saat mengerjakan tes evaluasi
akhir per individu, mereka tidak bisa mengerjakan
karena kemampuan yang terbatas.

Kecuali untuk siswa yang berinisial A saat
siklus I siswa tersebut tuntas, tetapi saat siklus IT




terlihat
Bsi yang
it dilihat

b diskusi
berfikir

dalam
evaluasi

’:hqjaka.n

hl A saat
siklus 11

siswa tersebut tidak tuntas. Siklus I dengan nilai 70
kemudian siklus II menurun menjadi 60. Ini
dikarenakan siswa tersebut sakit, yaitu flu, sehingga
konsentrasi menjadi berkurang dan gerak juga
berkurang, tidak bisa optimal. Ketuntasan sebesar
83,33% dapat dinyatakan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran Cooperative Learning tipe
STAD dan Snowball Throwing berbasis bimbingan
berbantuan media massa dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas III. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung Cipto
Pratomo (2011) yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Snowball Drilling Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem
Pemindah Tenaga Kompetensi Memelihara
Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 1 Gantiwarno, Klaten Tahun Ajaran
2010/2011”  menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada mata pelajaran sistem pemindah
tenaga kompetensi memelihara transmisi
menggunakan penerapan metode snowball drilling
i menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian yang sudah dipaparkan
@atas terbukti berhsail dikarenakan hipotesis
m=mawab, yaitu Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD dan Snowball

Drilling berbasis Bimbingan dan Berbantuan Media
Massa dapat Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas III
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati
Kabupaten Kudus dengan indikator keberhasilan
yang terpenuhi semua, yaitu.

1. Prestasi belajar IPS siswa pada mata pelajaran
IPS minimal 65 dengan ketuntasan belajar klasikal
75%.

2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan model pembelajaran Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Dan
Snowball Throwing Berbasis Bimbingan dan
Berbantuan Media Massa sebesar 2 65 dengan
kriteria sekurang-kurangnya baik.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran cooperative
learning tipe STAD dan Snowball Drilling berbasis
bimbingan dan berbantuan media massa dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas III SD
Tumpangkrasak 2 Kecamatan Jati Kabupaten
Kudus.
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